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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang mempunyai ciri khas yang 

tersendiri karena mempunyai tujuan yang memperdayakan lulusannya untuk memasuki 

dunia kerja. Dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi serta 

menganalisis proses dan kendala pembelajaran di SMK di masa pandemi COVID-19 saat 

ini, berdasarkan respon siswa SMK yang ada di Kota Serang-Banten. Adapun jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, Pengambilan data dilakukan 

dengan membagikan Google form yang berisi 11 pertayaan kepada 200 peserta didik 

SMK di Kota Serang. Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran secara daring di SMK se-Kota Serang berjalan cukup baik. Beberapa 

kendala yang ditemukan diantaranya: (1) banyak menghabiskan kuota serta jaringan 

internet lemah, (2) tidak semua siswa mempunyai HP android sehingga mengakibatkan 

suatu permasalahan baru dalam keluarga. (3) pemahaman materi sangat kurang di 

minati oleh siswa karena melalui secara daring. (4) tidak memahami 

pembelajaran praktik, walaupun menggunakan video. (5) interaksi antara 

peserta didik dengan guru sangat kurang. Dalam proses pembelajaran secara 
daring masih perlu untuk terus dioptimalkan dan perlu untuk dilakukan evaluasi 

demi perbaikan pembelajaran secara daring pada semester genap tahun 2020-

2021. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020 bermunculan virus Covid-19 yang menjadi 

ancaman pandemi dunia tak terkecuali kemunculan virus ini juga 

menjadi ancaman bagi masyarakat Indonesia. Dalam rangka 

menangani penyebaran Covid-19 telah menjadi pandemi, 

pemerintah Indonesia pun mulai menerapkan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar atau yang disingkat PSBB [1]. Pada masa PSBB 

mengharuskan masyarakat untuk menjaga kesehatan dengan 

menjaga jarak, selalu memakai masker saat keluar rumah dan 

rutin menjaga kebersihan tangan dengan cara mencuci kedua 

tangan menggunakan sabun atau handsanitizer. Begitu pula 

dengan kegiatan masyarakat lainnya yang sifatnya 

mengumpulkan massa atau orangbanyak, pemerintah khususnya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyarankan untuk 

meliburkan sekolah-sekolah dan mewajibkan siswa-siswa untuk 

belajar dari rumah guna mengurangi resiko penyebaran dan 

penularan dari virus Covid-19. Dalam usaha pembatasan sosial 

ini pemerintah indonesia telah membatasi kegiatan di luar rumah 

diantaranya kegiatan pendidikan dilakukan secara online melalui 

pembelajaran daring atau online, mulai dari lembaga tingkat 

sekolah dasar, menengah sampai perguruan tinggi [2]. 

 

Terdapat beberapa jenis pembelajaran daring, yaitu knowledge 

base, online support, pelatihan asinkron, pelatihan sinkron, dan 

pelatihan hybrid/blended. Jenis knowledgebase adalah 

serangkaian pelajaran yang diterbitkan di situs web dan memiliki 

instruksi umum pembelajaran yang harus diikuti siswa, tanpa 

dukungan yang tersedia. Jenis online support adalah versi 

modifikasi dari knowledgebase dimana dukungan tersedia 

sehingga terdapat papan diskusi, forum web atau cara komunikasi 

lain yang tersedia sebagai fitur pendukung beberapa topik. 

Pelatihan asinkron adalah pelatihan yang tidak dilakukan secara 

real-time, tetapi para siswa diberikan pelatihan konten secara 

teratur. Instruktur ditugaskan untuk memberi dukungan melalui 

email atau platform komunikasi lainnya. Pelatihan sinkron adalah 

pelatihan yang dilakukan secara real-time dengan instruktur 
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langsung dan moderator opsional. Ada waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk masuk ke lingkungan pendidikan 

online dan peserta dapat berkomunikasi langsung dengan anggota 

kelompok lainnya. Pelatihan hybrid adalah kombinasi interaksi 

online dan tatap muka [3]. 

 

Pada pembelajaran online, peserta didik dapat menjadi kurang 

aktif dalam menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga 

dapat mengakibatkan pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang 

siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar akan 

memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar. Oleh karena itu, 

diperlukan pendorong untuk menggerakkan menggerakan siswa 

agar semangat belajar sehingga dapat memiliki prestasi belajar 

[4]. Semangat belajar dapat dimiliki dengan meningkatkan 

motivasi belajar. Motivasi belajar adalah sebuah penggerak atau 

pendorong yang membuat seseorang akan tertarik kepada belajar 

sehingga akan belajar secara terus-menerus. Motivasi yang 

rendah dapat menybabkan rendahnya keberhasilan dalam belajar 

sehingga akan merendahkan prestasi belajar siswa. Oleh karena 

itu, dalam artikel kali ini akan membahas mengenai bagaimana 

cara meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

online akibat pandemi COVID-19 [5]. 

 

Pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

khususnya internet. Pembelajaran online dilakukan dengan 

sistem belajar jarak jauh, dimana Kegiatan Belajar dan Mengajar 

(KBM) tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan media, baik media cetak (modul) 

maupun non cetak (audio/video), komputer/internet, siaran radio 

dan Televisi. Melakukan pembelajaran online memiliki beberapa 

dampak positif dalam pembelajaran online, antara lain: (a) 

meningkatkan interaksi belajar antara pembelajar dengan 

pengajar (enhance interactivity). (b) memungkinkan belajar 

dimana saja dan kapan saja (time and place flexibility). (c) 

menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas (potential to 

reach a global audience). (d) mempermudah penyimpanan dan 

penyempurnaan dalam belajar (easy updating of content as well 

as archivable capabilities) dan (e) membangun Komunitas. 

 

Daring kata lainnya dalam jaringan, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) Kemendikbud pusat, yang artinya 

terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagianya. 

Jadi, kegiatan belajar mengajar guru, dosen, siswa, dan 

mahasiswa kini dilakukan dengan melalui jejaring internet dan 

aplikasi-aplikasi yang dapat mendukung pembelajaran online 

yang meliputi proses pembelajaran, pemberian tugas dan lainnya 

[6]. Ada beberapa aplikasi juga dapat membantu kegiatan elajar 

mengajar, misalnya Whatsapp, Zoom, Web Blog, Edmodo dan 

lain-lain. Aspek media pembelajaran meliputi aspek produk, 

aspek proses, aspek sikap, dan aplikasi. Aplikasi online 

merupakan aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran daring 

yang bertujuan untuk menjadikan siswa aktif dan mandiri. 

Dengan menggunakan aplikasi online seperti grup WhatsApp, 

Google, dan Aplikasi belajar siswa dapat mengakses 

pembelajaran online dan menyelesaikan pembelajaran. Aplikasi 

online bertujuan untuk melatih kemandirian siswa dan keaktifan 

siswa [7]. 

 

Kondisi pandemi saat ini menuntut pendidik dalam hal ini adalah 

guru untuk berinovasi menggubah pola pembelajaran tatap muka 

menjadi pola pembelajaran tanpa tatap muka. [8] menjelaskan 

bahwa terdapat model pembelajaran lain yang bisa digunakan 

oleh tenaga pengajar sebagai media penyampaian ilmu 

pengetahuan, yaitu pembelajaran daring dan pembelajaran 

campuran (kombinasi dari dua metode pembelajaran yaitu tatap 

muka dan pembelajaran daring). Pandemi Covid-19 memberikan 

dampak sosial yang serius pada semua sektor kehidupan baik 

sektor ekonomi, sosial, kultural, maupun pendidikan. UNESCO 

pada 5 Maret 2020 menyatakan bahwa wabah covid-19 telah 

berdampak langsung terhadap sektor Pendidikan. Sistem 

pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat komputer (PC), 

laptop, smart phone, dan gadget yang terhubung dengan koneksi 

jaringan internet, pendidik dapat melakukan pembelajaran 

bersama secara mandiri. E-learning dilakukan pada waktu yang 

sama menggunakan grup di media sosial seperti Whatsapp (WA), 

telegram, aplikasi Zoom ataupun media sosial lainnya sebagai 

sarana pembelajaran sehingga dapat memastikan siswa belajar 

diwaktu bersamaan meskipun ditempat yang berbeda. Secara 

umum pada pembelajaran program vokasional dirasa sangat 

bermasalah karena interaksi jarak jauh engan materi dan 

minimnya pemantauan KBM online pada kegiatan praktikum 

bidang keahlian tentu akan sulit mencapai kecukupan mahasiswa 

dalam menyerap semua informasi teknis dan proses 

pendampingan praktikum. Banyak hal secara teknis akan 

tereduksi dengan keterbatasan sistem ini. Namun demikian 

masyarakat dunia telah bersepakat untuk sementara 

menggunakan sistem pembelajaran daring berbasis e-learning 

sebagai solusi pragmatis pada program vokasional. 

 

Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis kendala 

pembelajarandi SMK masa pandemi COVID-19 berdasarkan 

respon peserta didik. Penelitian dan publikasi ini memiliki 

kontribusi sebagai evaluasi dan acuan hal-hal positif, maupun 

acuan perbaikan pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran 

daring semester berikutnya. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi contoh dan rujukan tentang bagaimana melakukan 

analisis pembelajaran di masa pandemi pada level pendidikan 

menengah sampai perguruan tinggi. Dewasa ini perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang sangat 

pesat sehingga mendorong berkembangnya berbagai lembaga 

pendidikan yang memanfaatkan pembelajaran online untuk 

meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas belajar. Melalui 

pembelajaran online materi belajar dapat diakses di mana saja dan 

kapan saja. Disamping itu, materi belajar dapat diperkaya dengan 

berbagai sumber pembelajaran termasuk multimedia [9]. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran secara 

deskriptif mengenai kendala proses pembelajaran daring di 

SMK se-Kota Serang di masa pandemi COVID-19 pada saat ini. 

Penelitian dilakukan pada Semester Ganjil Tahun Akademik 

2020/2021. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket dalam bentuk Google form yang 

dibagikan kepada para responden. Responden adalah peserta 

didik siswa-siswi SMK di Kota Serang yang terdiri dari kelas 

1, kelas 2 dan kelas 3 untuk semua jurusan dengan total 

sebanyak 200 peserta didik. Komponen dalam angket terdiri 

dari identitas responden serta pertanyaan untuk mengetahui 

proses pelaksanaan pembelajaran daring selama masa 
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pandemi COVID-19 dan kendala yang dihadapi oleh peserta 

didik sebanyak 11 pertanyaan. Selanjutnya, Data diperoleh 

melalui pengisian pertanyaan-pertanyaan yang dibagikan 

kepada seluruh responden dalam bentuk Google Form. 

Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis untuk 

dideskripsikan sehingga data yang terkumpul dari angket 

tersebut dikelompokkan dalam tabel, dipersentase, lalu 

ditampilkan dalam bentuk diagram, dianalisis dan kemudian 

dideskripsikan.  

 

Analisis data penelitian dilakukan menggunakan model 

analisis [10] yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

display data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Analisis data penelitian tahap reduksi data merupakan tahap 

mengumpulkan seluruh informasi yang dibutuhkan dari hasil 

angket lalu di kelompokkan datanya. Tahap display data 

merupakan pemaparan data yang diperlukan dalam 

penelitian dan yang tidak perlu dibuang. Tahap penarikan 

dan verifikasi kesimpulan adalah tahap interpretasi data 

penelitian untuk ditarik kesimpulan berdasarkan fenomena 

yang didapatkan [10]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini berupa respon yang diberikan oleh para siswa 

SMK Se-Kota Serang-Banten dari angket yang telah disebar 

melalui Google form. Responden dalam penelitian adalah peserta 

didik SMK Kota Serang dari berbagai jurusan. Jumlah responden 

sebanyak 200 peserta didik yang terdiri dari 160 laki-laki dan 40 

perempuan. Responden melakukan pembelajaran praktik maupun 

dengan teori secara daring di rumah masing-masing, sebagaimana 

kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan. Responden berasal dari berbagai SMK di kota 

Serang-Banten terutama dari kota Serang 76% dan sisanya diluar 

petir sebanyak 24%. Berdasarkan daerah asal, maka dapat 

dikatakan bahwa secara etnis/suku, responden adalah asli Serang-

Banten Indonesia. 

 

Dalam pemahaman materi pembelajaran dapat di sajikan dalam 

Gambar 1 mengenai penyajikan data respon peserta didik yang 

terkait pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan 

selama masa pandemi COVID-19 secara daring.  Dapat diketahui 

bahwa peserta didik cukup paham terhadap materi yang diberikan 

selama pembelajaran daring yaitu sebesar 60. Berikutnya, 25 

mengakui bahwa materi cukup bisa memahami, sedangkan 15 

mengatakan kurang paham terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru [11]. 

 

 

 
Gambar 1. Pemahaman materi selama daring 

 

Dalam proses pembelajaran daring atau online, guru merupakan 

salah satu faktor dominan sebagai penentu keberhasilan 

pembelajaran daring. Guru adalah faktor dominan dalam 

penentuan kualitas pembelajaran baik. Pembelajaran yang 

memiliki kualitas yang baik, menghasilkan hasil belajar yang baik 

juga. Guru dituntut untuk dapat memilih metode belajar yang 

tepat untuk mengajar. Jika guru dapat memilih metode 

pembelajaran dengan tepat maka tujuan belajar tercapai dengan 

lebih mudah. Pemilihan metode belajar yang tepat juga 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan minat belajar 

peserta didik siswa sehingga tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan serta berintegerasi antara guru dengan peserta 

didik walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring. 

Pendidikan kejuruan dipergunakan untuk menyiapkan siswa agar 

siap kerja baik di lingkungannya sendiri ataupun di lingkungan 

masyarakat, maka misi utama para pendidik dan pemangku 

kebijakan adalah membentuk fondasi yang kuat bagi para peserta 

didik pada proses belajar mengajar, penguasaan dan penerapan 

keterampilan akademis dan penerapan konsep-konsep yang 

diperlukan [12]. 

 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMK se-Kota Serang 

adalah sistem pembelajaran secara daring di saat pandemi 

COVID-19 melanda seluruh dunia terutama bangsa Indonesia. 

Pemanfaatan asilitas belajar yang baik juga menentukan motivasi 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran secara daring. 

Pembelajaran secara daring atau online sangat memerlukan 

fasilitas yang menunjang dalam pembelajaran seperti internet, 

jaringan, sinyal, komputer atau gawai. Pemanfaatan fasilitas yang 

baik memaksimalkan materi yang di sampaikan dengan 

memaksimalkan fungsi fasilitas yang ada. Pihak sekolah di Kota 

Serang sangat diharapkan memberikan dukungan yang optimal 

untuk mendukung pembelajaran secara daring atau online yang 

dilaksanakan oleh para gurunya. Penggadaan sumber belajar, 

komputer yang tersambung dengan internet, dan alat-alat yang 

mendukung kegiatan pembelajaran bagi para guru. Sarana 

prasarana tersebut digunakan untuk mencari pengetahuan dan 
informasi dari berbagai sumber [13].  

 

Untuk mensukseskan proses belajar-mengajar instruktur harus 

memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing. Jika tidak, 

bagaimanapun kelengkapan kurikulum, sarana dan prasarana, 

tidak akan dapat difungsikan sebagaimnana mestinya, akibatnya 
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peserta didik tidak akan mendapatkan kepuasan dalam mengikuti 

proses belajar-mengajar. Hal senada juga ditandaskan oleh [14], 

guru dianggap sebagai komponen yang paling penting karena 

guru mampu memahami, mendalami, melaksanakan dan akhirnya 

mencapai tujuan pendidikan.  Guru juga berperan penting dalam 

kaitannya dengan kurikulum, karena gurulah yang secara 

langsung berhubungan dengan pesert didik. Guru atau instruktur 

dianggap oleh sebagian besar pengamat pendidikan sebagai orang 

yang bertanggung jawab besar terhadap kegagalan suatu 

pendidikan [14].  

 

Banyak faktor yang bisa mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran daring. Menurut [15] faktor pendukung kesuksesan 

pembelajaran daring dapat dilihat dari persepsi, sikap dan niat 

penggunaan e-learning. [16] berpendapat bahwa daya tarik 

pembelajaran daring adalah pada tampilan, kemudahan 

dipergunakan (user friendly), kemampuan interaksi, bahasa, 

kelengkapan program dan juga kemampuannya dalam 

mempertahankan motivasi. isini terlihat bahwa ada perbedaan 

dari masing-masing peneliti dalam melihat faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran daring. Walaupun ada 

perbedaan, faktor-faktor tersebut menjadi aspek yang perlu 

diteliti sebagai bahan pertimbangan pengembangan pembelajaran 

daring sehingga dapat memberikan cara paling efektif untuk 

pemgembangannya ke depan [17]. 

 

[18] menyatakan bahwa sistem e-learning dapat 

diimplementasikan dalam bentuk asynchronous, synchronous, 

atau campuran antara keduanya. Contoh e-learning asynchronous 

banyak dijumpai di internet baik yang sederhana maupun yang 

terpadu melalui portal e-learning. Sedangkan dalam e-learning 

synchronous, pengajar dan peserta didik harus berada di depan 

komputer secara bersama-sama karena proses pembelajaran 

dilaksanakan secara live, baik melalui video maupun audio 

conference. Selanjutnya dikenal pula istilah blended learning 

yakni pembelajaran yang menggabungkan semua bentuk 

pembelajaran misalnya online, live, maupun tatap muka 

(konvensional). 

 

Berdasarkan permendikbud Nomor 3 tahun 2020 tentang langkah 

pencegahan menyebarnya virus Corona maka pendidikan di 

Indonesia dialihkan menjadi daring atau belajar online agar tetap 

aman dirumah masing-masing [19]. Pembelajaran daring dari 

rumah yang diterapkan oleh SMK Kota Serang memanfaatkan 

berbagai macam aplikasi online yang telah tersedia agar proses 

belajar mengajar tetap berjalan secara maksimal. Dari hasil data 

yang diperoleh oleh peneliti menyatakan bahwa seluruh guru 

SMK khususnya jurusan teknik instalasi tenaga listrik dan teknik 

elektronika industri sebanyak 15 orang menerapkan pembelajaran 

daring dengan menggunakan aplikasi online selama masa 

pandemi Covid-19. Aplikasi daring yang dimanfaatkan untuk 

pembelajaran daring, berdasarkan data sebanyak 15 guru 

menggunakan aplikasi Whatsapp untuk melakukan pembelajaran 

daring tetapi ke 15 orang guru tersebut juga memakai aplikasi 

yang lain untuk lebih menunjang kegiatan belajar menjadi lebih 

maksimal, 4 orang guru menggunakan aplikasi Google Form, 2 

orang guru memanfaatkan aplikasi Zoom, dan 1 orang guru 

menggunakan Voice Note. Hal ini dikarenakan bahwa aplikasi 

Whatsapp dimiliki oleh guru maupun peserta didik di 

handphonenya masing-masing sehingga lebih mudah digunakan 

untuk guru menyampaikan materi dan tugas kepada peserta didik 

dengan cara mengimkan nya ke Whatsapp Group. Whatsapp 

(WA) merupakan suatu layanan perangkat lunak yang didesain 

untuk mengirim pesan yang menjadikan dapat saling memberi 

pesan tidak menggunakan pulsa sms, karena Whatsapp 

memungut biaya dari paket data internet sama halnya untuk 

email, browsing web, dan lain-lain. Jika dibandingkan dengan 

aplikasi obrolan online yang lain, whatsapp masih menjadi 

layanan chatting yang banyak digunakan [20]. Guru dapat 

memanfaatkan aplikasi ini untuk menyampaikan materi pelajaran 

berserta tugasnya dengan cara mengirim melalui Whatsapp  

group  yang  kemudian  para  peserta didik menyelesaikan  tugas  

tersebut  dan  dikirim kepada guru dalam waktu yang telah 

ditentukan [19]. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amry pada tahun 2014 

dalam The impact of Whatsapp mobile social learning on the 

achievement and attitudes of female students compared with face 

to face learning in the classroom, pemanfaatan aplikasi  whatsapp 

dalam  pembelajaran  daring  memiliki  dampak  yang  postif  

karena  peserta didik lebih  senang ketika  belajar  memanfaatkan  

aplikasi  inovatif  yang  menggunakan  gadget  sehingga memiliki  

dampak  positif  yang  tinggi  terhadap  hasil  pencapaian  peserta 

didik dalam pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan [21]. 

Pembelajaran daring juga dapat dilaksanakan menggunakan 

aplikasi Zoom untuk melalukan Video Conferenceantara guru 

dengan peserta didik.  Zoom tidak hanya dapat digunakan untuk 

melakukan Video Conferencedengan satu atau dua orang saja 

tetapi mencapai 100 orang anggota sehingga aplikasi ini cocok 

dimanfaatkan dalam pembelajaran daring dengan seluruh anggota 

kelas yang berjumlah 28 orang peserta didik.  

 

Aplikasi ini juga dapat digunakan untuk mengirim pesan teks, 

berbagi file walaupun sedang melakukan video sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung seperti pembelajaran tatap muka 

pada umunya [22].  Tetapi menurut Sharma Adamnya dalam 

artikelnya pada tahun 2020 menyebutkan bahwa penggunaan 

aplikasi Zoom masih diragukan dalam tingkat keamanannya di 

beberapa negara, bahkan Google melarang pegawainya 

menggunakan aplikasi tersebut untuk rapat secara online [23]. 

 

Permasalahan yang banyak dihadapi peserta didik di SMK Kota 

Serang adalah kurang stabilnya sinyal saat pembelajaran daring 

berlangsung. Sebagian besar guru menyatakan bahwa sebanyak 

52% peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran daring 

maupun mengumpulkan tugas yang telah diberi dengan tepat 

waktu dikarenakan sinyal yang kurang stabil, terkadang sampai 

hilang sama sekali tidak ada sinyal.  Tak hanya itu, selama 

melakukan Work From Home (WFH) dengan menerapkan 

pembelajaran daring ini juga membutuhkan paket data yang 

memadai, sebanyak 24% guru mengeluhkan hal itu. Pada 

kenyataannya terutama pada peserta didik sering kehabisan paket 

data internet disebabkan oleh faktor ekonomi pada masa pandemi 

seperti saat ini. Semua aplikasi yang digunakan untuk 

pembelajaran daring memakan banyak biaya untuk kuota 

internet, terlebih untuk penggunaan apilkasi Zoom berupa Video 

Conference.  

 

Serta sebanyak 10% guru mengeluhkan tentang absensi peserta 

didik atau kehadirannya dalam pembelajaran daring dikarenakan 

oleh beberapa permasalahan yang telah disebuitkan di atas.  Hal 

ini menjadikan guru maupun peserta didik menjadi terhambat 
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untuk menyampaikan serta menerima materi pembelajaran [24]. 

Penerapan metode pembelajaran daring dilakukan secara tiba-tiba 

seiring dengan adanya Virus Corona ini, hal itu menyebabkan 

baik peserta didik maupun guru belum terbiasa dan sepenuhnya 

mempersiapkan diri untuk melakukan kegiatan belajar secara 

online. Sebanyak 12% guru menyatakan bahwa peserta didik 

maupun guru nya sendiri belum terbiasa melakukan pembelajaran 

secara daring atau online terlebih untuk penggunaan aplikasi 

Zoom Video. Masalah kebiasaan ini menjadi salah satu faktor 

kesuksesan dalam suatu pembelajaran, jika guru dan peserta didik 

sudah terbiasa menggunakan aplikasi tersebut, maka faktor dasar 

untuk menerapkan pembelajaran daring telah terpenuhi dan 

mendukung kesuksesan kegiatan belajar daring [25]. 

 

Peningkatan dalam penggunaan internet di Indoensia dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi [26]. 

Pembelajaran daring memiliki beberapa dampak terhadap peserta 

didik yaitu (1) pembelajaran daring masih membingungkan 

peserta didik (2) peserta didik menjadi pasif, kurang kreatif dan 

produktif, (3) penumpukan informasi/ konsep pada peserta didik 

kurang bermanfaat, (4) peserta didik mengalami stress, (5) 

peningkatan kemampuan literasi bahasa peserta didik [27]. 

Ragam manfaat yang diperoleh, tentu memiliki kendala yang 

dirasakan pendidik maupun peserta didik dalam pembelajaran 

online. Kendala yang dihadapi yakni kondisi wilayah di Indonesia 

yang beragam menyebabkan tidak semua wilayah terjangkau oleh 

layanan internet dan sebaran jaringan internet yang lamban 

sewaktu-waktu [28]. Ini juga memungkinkan penggunaan 

internet yang  tinggi berpengaruh  pada  kesehatan  peserta  didik. 

Kendala lain yang ditemukan yakni  kemampuan orang tua untuk 

memberikan fasilitas pendidikan online  seperti penggunaan 

jaringan internet yang membutuhkan biaya  [29], [30]. 

 

Permasalahan tersebut  tentu  harus  tetap  di evaluasi  guna  

memperoleh  pembelajaran  yang lebih  baik. Kuncinya adalah  

untuk  melakukan pembelajaran  online  sesuai  dengan  kondisi 

setempat [31]. Hal terpenting untuk  menciptakan  kemandirian  

dan keterampilan  belajar  peserta  didik  di  tengah pandemic 

COVID-19. Penggunaan smartphone dan laptop dalam  

pembelajaran  daring  dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik [32] menyatakan  banyak  kelebihan  penggunaan teknologi  

informasi  dan  komunikasi  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  

daring diantaranya adalah tidak terikat ruang dan waktu.  

Penelitian telah banyak dilakukan yang meneliti tentang 

penggunaan gawai seperti smartphone dan laptop dalam 

pembelajaran.  Kemampuan smartphone dan laptop dalam 

mengakses internet membantu mahasiswa untuk mengikuti 

pembelajaran daring [33], [34], [35], [36].  

 

Penggunaan pembelajaran  daring  menggunakan  zoom cloud 

meeting memiliki kelebihan dapat berinteraksi langsung antara 

mahasiswa dan dosen  serta  bahan  ajar  tetapi  memiliki  

kelemahan  boros  kuata  dan  kurang  efektif apabila lebih dari 

20 peserta didik [37]. Pembelajaran daring memiliki kelemahan 

ketika layanan internet lemah, dan intruksi dosen yang kurang 

dipahami oleh mahasiswa [38]. Penggunaan pembelajaran daring 

menggunakan konferensi video  membutuhkan biaya yang cukup 

mahal. Walaupun penggunaan gawai dapat mendukung 

pembelajaran daring, tetapi ada dampak negatif  yang  perlu  

mendapat  perhatian  dan  diantisipasi  yaitu  penggunaan gawai  

yang  berlebihan.  Mereka mengakui bahwa  selain  untuk  

pembelajaran, peserta didik juga  menggunakan  gawai  untuk  

media  sosial  dan  menonton  youtube. Media sosial telah 

memasuki ranah kehidupan golongnan dewasa awal [39]. Peserta 

didik mengakses media sosial dalam rangka ekspresi diri, 

membangun jejaring pertemanan dan opini [40]. Sangat 

disayangkan, banyak orang kecanduang gawai akibat 

menggunakannya secara berlebihan [41].  

 

Perlu dikhawatirkan masuknya informasi yang menyesatkan dan 

tidak perhatian selama  belajar  akibat  bermain  media  sosial  

[42].  Selain itu, peserta didik yang  kecanduan gawai  memiliki 

masalah akademik dan  sosial  [43]. Peserta didik  yang  memiliki  

kecanduan  gadget memiliki masalah emosional dan perilaku 

[44]. Pembelajaran daring  juga  memiliki  kelebihan  mampu  

menumbuhkan kemandirian  belajar  (self  regulated  learning).  

Penggunaan aplikasi  on  line  mampu meningkatkan kemandiri 

belajar [45]. [46] menyatakan  bahwa  pembelajaran  daring  lebih  

bersifat  berpusat  pada  peserta didik yang menyebabkan  mereka  

mampu  memunculkan  tanggung  jawab  dan  otonomi  dalam 

belajar  (learning  autuonomy).  Belajar secara daring menuntut 

peserta didik mempersiapkan sendiri pembelajarannya, 

mengevaluasi,  mengatur dan secara simultan  mempertahankan  

motiviasi  dalam  belajar  [47], [48]. [49] menyatakan  bahwa 

pembelajaran  daring  dapat meningkatkan minat peserta didik. 

 

Pembelajaran daring memiliki tantangan khusus,  lokasi  peserta 

didik dan  guru yang  terpisah  saat  melaksanakan  menyebabkan  

guru tidak  dapat  mengawasi secara  langsung  kegiatan  peserta 

didik selama  proses  pembelajaran.  Tidak ada jaminan  bahwa  

peserta didik sunguh-sungguh  dalam  mendengarkan  ulasan  dari 

guru.  [50] melaporkan  dalam  penelitiannya bahwa  peserta didik 

menghayal  lebih  sering  pada  pembelajaran daring  

dibandingkan ketika pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu 

disarankan pembelajaran daring sebaiknya diselenggarakan 

dalam  waktu  tidak  lama  mengingat  peserta didik sulit 

mempertahankan konsentrasinya apabila pembelajaran daring 

dilaksanakan lebih dari satu jam [51]. Dalam rangka  memutus  

mata  rantai  penyebaran  Covid-19  di lingkungan pendidikan, 

maka SMK Negeri 4 Kota Serang melaksanakan pembelajaran 

daring sebagai solusi pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan eserta didik memiliki sarana dan prasarana untuk 

melaksanakan pembelajaran  daring. Pembelajaran daring  efektif  

untuk  mengatasi pembelajaran  yang  memungkinan  guru dan 

peserta didik berinteraksi  dalam  kelas virual yang dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja. Pembelajaran daring dapat membuat 

peserta didik belajar  mandiri  dan  motivasinya  meningkat.  

Namun, ada kelemahan  pembelajaran  daring  peseta didik tidak  

terawasi  dengan  baik  selama proses  pembelajaran  daring.  

Lemah sinyal internet dan mahalnya biaya kuato menjadi 

tantangan tersendiri pembelajaran daring. Akan tetapi 

pembelajaran daring dapat menekan penyebaran Covid-19 di 

SMK [52]. Model pembelajaran daring yang menjadi pilihan 

pertama, yaitu sebanyak 100% guru-guru menggunakan fasilitas 

WA atau sering dikenal dengan WhatsApps, dimana guru 

membuat WhatsApps group sehingga semua siswa dapat terlibat 

dalam grup. Tugas-tugas diberikan melalui WhatsApps. Bahkan 

jika memang siswa masih belum memahami maka guru juga akan 

menambahkan dengan mengirimkan video ataupun melakukan 

WhatsApps Video Call dengan siswa. Penggumpulan tugaspun 

lebih memudahkan siswa melalui pesan WhatsApps. Tugas dapat 
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juga dikirim lewat WhatsApps dan biasanya siswa memfoto tugas 

tersebut dan mengirimkan pada guru.  

 

Bahkan video tutorial yang dibuat oleh guru  banyak  juga  yang  

diunggah  lewat  WhatsApps.  Selanjutnya siswa  mengunduh  

materi  dan mempelajari materi dari guru. Hasil wawancara lebih 

lanjut dijelaskan bahwa model pembelajaran yang dilakukan  

guru  adalah dengan  mengirimkan  video dengan  menggunakan  

WhatsApps  group.  Bentuk video pembelajaran yang umum 

dikirim lewat WhatsApps group kelas berisi sapaan kepada siswa 

dan dilanjutkan dengan  menjelaskan  materi  pelajaran  dan  tugas  

yang  akan  dikerjakan  pada  hari  itu. Selanjutnya tugas yang 

diberikan dapat dikirimkan dalam bentuk video, Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Cara siswa mengerjakan tugas adalah dengan 

mengerjakan tugas secara manual dengan cara menulis dibuku 

kemudian foto hasil tugas dikirim lewat  chat  WhatsApps.  

Dalam upaya memantapkan penilaian maka guru juga 

menambahkan tugas dalam bentuk Google Form.  Pemanfaatan 

WhatsApps digunakan guru sebagai sarana untuk mengumpulkan 

tugas. Alasan guru memilih menggunakan WA adalah lebih 

praktis, lebih  mudah  dipahami  anak,  lebih  efektif  kerena  tidak  

membutuhkan  banyak  quota  dalam proses  pembelajaran.  

Alasan lain adalah  lebih  mudah  dan  semua  orang  tua  wali  

murid  dapat menggunakannya  dan bukan hal yang asing. Saat 

ini WA ebih mudah dan dapat dijangkau banyak kalangan.  

Kelebihan dalam penggunaan WA adalah lebih mudah dalam 

mengoperasikannya dan lebih mudah dalam pengiriman soal dan 

materi. Jikapun ingin melakukan pertemuan secara virtual maka 

guru dapat  langung menggunakan  fitur WA Video Call. WA 

bersifat sederhana, efektif dan juga efisien dalam penggunaannya 

[53]. 

 

3.1 Hambatan Pembelajaran Daring 

Hal yang menjadi kendala atau hambatan pertama adalah kondisi 

orang tua siswa yang lebih banyak menggunakan aplikasi  

WhatsApps  (WA). Kendala yang kedua adalah kesulitan mencari 

jaringan internet dan gawai telepon pintar yang lebih sering 

dibawa orang tua yang bekerja.  Aplikasi WA juga lebih mudah 

karena anak-anak banyak menggunakan dan bisa menggunakan.  

Kendala ketiga adalah kesulitan sinyal. Berdasarkan hasil  

wawancara  lebih  lanjut,  dengan  guru  yang  menggunakan 

pembelajaran dengan model daring, menyatakan bahwa model 

daring tersebut sangat cocok untuk para peserta  didik. Pada  awal 

pembelajaran  daring,  materi  hanya  diberikan  melalui  

Microsoft  Word kemudian  siswa  membaca,  sehingga  lama-

lama  siswa  merasa  bosan.  Ketika guru menyuguhkan 

pembelajaran daring melalui video, siswa sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Apalagi bila mengerjakan latihan soal 

berupa kuis melalui Google Forms, siswa sangat antusias karena 

mereka bisa melihat langsung jawaban yang benar dan juga 

mereka juga dapat melihat langsung skor atau hasil dari pekerjaan 

mereka.  Zoom Meeting hanya sesekali dilaksanakan karena 

mengingat tidak semua siswa dapat mengaksesnya terlebih ada 

beberapa siswa yang terkendala sinyal. Pembelajaran daring 

dalam pelaksanaannya memiliki hambatan.  Hambatan pertama,  

ada beberapa  anak  yang  tidak  memiliki  gawai  (HP).  

  

Hambatan yang kedua  adalah  memiliki  HP  tetapi terkendala 

fasilitas HP  dan  koneksi internet,  terhambat  dalam  pengiriman 

tugas karena susah sinyal. Bahkan data lebih lanjut menjelaskan 

bahwa untuk beberapa siswa tidak punya HP sendiri, sehingga 

harus meminjam. Hambatan yang ketiga  adalah  orang  tua  

memiliki  HP  tetapi  orang  tua  bekerja seharian di luar rumah 

sehingga orang tua  hanya  dapat mendampingi ketika malam  

hari. Hambatan yang keempat adalah keterbatasan koneksi 

internet, beberapa siswa tidak mempunyai HP dan jaringan 

internet tidak baik.  Hambatan kelima, tidak semua anak memiliki 

fasilitas HP  dan ada beberapa orang tua yang tidak paham dengan 

teknologi. Hal ini menyebabkan orang tua sulit untuk 

mendampingi dan memfasilitasi  anak.  Kasus seperti  ini  sangat  

menghambat  dan  guru  harus  mengulang-ulang pemberitahuan.  

Hambatan keenam  adalah  informasi  tidak  selalu  langsung  

diterima  wali  karena keterbatasan quota internet.  Sebagai 

contoh, misalnya hari ini ada tugas, namun 5 hari kemudian baru 

bisa membuka WA. Bahkan pada awal pembelajaran daring siswa 

belum bisa membuka file  WA web karena  belum  memiliki  

memiliki pengetahuan mengenai aplikasi  tersebut. Hambatan 

Ketujuh adalah fitur HP  yang terbatas, kendala pada sinyal dan 

kuota internet.  Kendala yang utama adalah secara teknis tidak  

semua  wali  murid  memiliki  fasilitas  HP  Android. Selain itu,  

siswa  banyak  yang  mengalami kejenuhan dan kebosanan belajar 

secara daring sehingga terkadang menjawab soal secara asal- 

asalan. Konsentrasi an  motovasi  anak  belajar  di  rumah  dan  di  

sekolah  tentu  akan  berbeda.  Hambatan kedelapan adalah HP 

yang dipakai untuk mengumpul tugas adalah HP milik orang 

tuanya, maka siswa baru dapat mengumpulkan  tugasnya setelah 

orang tuanya pulang bekerja. Bahkan ada beberapa anak yang 

tidak bisa  mengumpulkan  tugasnya. Foto tugas yang dikirim ke 

WA juga terkadang tidak jelas, sehingga menyulitkan  guru  untuk  

mengoreksi.  Hambatan kesepuluh adalah  dalam  pemantauan 

kejujuran siswa dalam  mengerjakan evaluasi karena tidak bisa 

bertatap muka dengan tutor maupun teman.  

 

Selama pembelajaran  daring  mengalami  beberapa  kendala,  

kendala  pertama  bila  peserta didik merasakan kebosanan, guru 

harus  memikirkan strategi  bagaimana caranya supaya anak-anak 

bisa keluar dari zona kebosanan mereka. Guru harus kreatif dalam 

menciptakan pembelajaran daring yang menarik bagi siswa. 

Hambatan yang kedua yaitu kadang orang tua mengeluhkan 

mereka tidak bisa menjelaskan dengan detail kepada siswa. Siswa 

kadang juga tidak  menurut seperti ketika diajari guru di sekolah. 

Siswapun juga demikian, mereka lebih mudah bila dijelaskan 

oleh bapak ibu guru. Orang tua sering tidak sabar dalam 

mendampingi. Hambatan ketiga yaitu masalah sinyal. Kadang 

ada beberapa siswa yang mengeluhkan belum bisa mengirimkan 

tugas karena terkendala sinyal. Hambatan keempat yaitu kadang 

pendampingan orang tua kurang karena harus bekerja dari pagi 

sampai sore. Sehingga waktu untuk mendampingi peserta didik 

dalam mengerjakan tugas hanya saat malam hari. Hambatannya 

adalah jika siswa terlambat  memberi  respon  tugas,  sementara  

guru  harus  segera  merekap  skornya.  Hambatan pertama 

berkaitan  dengan  respon  tugas  yang  diberikan  ini  adalah  

ketidaktepatan  waktu  dalam pengumpulan tugas. Siswa bisa 

mengumpulkan tugas ketika orang tua sudah ada di rumah. 

Hambatan kedua, pemantauan kejujuran siswa dalam  

mengerjakan  evaluasi.  Hambatan ketiga,  ketika melaksanakan 

teleconference  melalui zoom  kadang terkendala sinyal yang 

tidak lancar. Diskusi melalui Google Classroom terkadang orang 

tua yang  aktif  ikut serta, bukan  siswanya sendiri. Hambatan 

kempat, sinyal atau jaringan menjadi kendala dalam 

pengumpulan tugas. Hambatan kelima, tidak bisa memantau 

proses secara  langsung.  Guru hanya bisa menerima  produk  saja.  
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Hal ini  menyebabkan  esensi  dari pembelajaran yang  

mengedepankan proses tidak dapat teramati oleh guru. Produk 

merupakan satusatunya hal yang bisa dipantau oleh guru. 

 

3.2 Kelebihan dalam Pembelajaran Daring  

Kelebihan pertama dalam pembelajaran daring adalah  lebih 

parktis dan santai. Praktis karena dapat memberikan  tugas  setiap  

saat  dan  pelaporan  tugas  setiap  saat.  Kedua, lebih  fleksibel  

bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun.  Pembelajaran daring 

menyebabkan waktu yang lebih fleksibel bagi wali yang bekerja 

di luar rumah dan bisa menyesuaikan waktu untuk mendampingi 

siswa belajar. Ketiga, menghemat waktu dan dapat dilakukan 

kapan saja.   

 

Semua peserta didik dapat mengaksesnya dengan mudah, artinya 

dapat dilakukan dimana saja. Penyampaian informasi lebih cepat 

dan bisa menjangkau banyak siswa  lewat  WA  Group.  Keempat, 

lebih  praktis  dan  memudahkan  dalam  pengambilan  nilai 

pengetahuan terutama bila memakai Google Form. Jika 

menggunakan Google Form,  nilai bisa langsung diketahui 

sehingga  peserta didik lebih tertarik dalam mengerjakan  tugas. 

Selain itu peserta didik juga dimudahkan dalam mengerjakannya. 

Peserta didik tinggal memilih pilihan jawaban yang dianggap 

benar dengan meng-klik pilihan jawaban yang dimaksud.  

Kelebihan kelima adalah peserta didik bisa dipantau dan 

didampingi oleh orang tua masing-masing. Kelebihan keenam, 

guru dan siswa memperoleh pengalaman baru terkait 

pembelajaran daring. Peran orang tua dalam mendampingi 

peserta didik lebih banyak. 

 

3.3 Kelemahan dalam Pembelajaran Daring 

Kelemahan dalam pembelajaran daring adalah kurang 

maksimalnya keterlibatan peserta didik. Keterlibatan eserta didik 

yang dimaksud dapat dilihat dari hasil  keterlibatan  peserta didik 

dalam  mengikuti pembelajaran  daring  secara  penuh  dari  awal  

pembelajaran  sampai  akhir  pembelajaran. Dari hasil penelitian  

menunjukkan bahwa hanya 50%  peserta didik yang  aktif  terlibat  

secara penuh, 33 %  peserta didik yang terlibat  aktif. Sedangkan 

17%  lainnya,  peserta didik yang  kurang  aktif  dan  kurang  

berpartisipasi  dalam pembelajaran daring. 

4. KESIMPULAN 

 Dalam pembelajaran secara daring di SMK se-Kota Serang 

sudah berjalan dengan baik. Pembelajaran dengan menggunakan 

sistem daring menjadi topik yang menarik dalam masa pandemi 

Wabah Covid-19 ini. Meski dalam kondisi yang serba terbatas 

karena pandemic COVID-19 tetapi masih dapat melakukan 

pembelajaran dengan cara daring. Dari segi guru, guru menjadi 

melek teknologi dan dituntut untuk belajar banyak hal kususnya 

pembelajaran berbasis daring sedangkan peserta didik sudah 

mulai bosan dengan sistem pembelajaran secara daring. Sistem 

pembelajaran daring ini dapat dijadikan sebagai model dalam 

melakukan pembelajaran selanjutnya. Pada pembelajaran daring, 

peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam menyampaikan 

aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang menjenuhkan. Peserta didik yang mengalami 

kejenuhan dalam belajar memperoleh ketidakmajuan dalam hasil 

belajar.  Oleh karena itu, diperlukan pendorong untuk 

menggerakkan peserta didik agar semangat belajar sehingga 

dapat memiliki restasi belajar yang tinggi.  Di dalam kondisi yang 

serba terbatas saat ini, dibutuhkan pemahaman dan kreatifitas 

guru dalam mengemas pembelajaran onlinenya agar menarik 

perhataian dan motivasi peserta didik dalam mengikuti tahapan 

pembelajaran daring. 
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